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ABSTRAK 

Perancangan alat perajang dengan menggunakan Involute blade bertujuan 

sebagai alternatif bagi para UKM dalam menghadapi permasalahan dalam 

melakukan perajangan,khususnya pada perajangan bahan baku yang 

mempunyai sifat lunak-liat. Metode konvensional umumnya diterapkan oleh 

UKM, karena keterbatasan alat perajang yang tidak mampu menjadi solusi 

perajangan pada bahan baku tersebut. Dari penelitian inilah maka 

diproyeksikan dapat memberi solusi bagi pelaku usaha untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas perajangan. Dari beberapa perencanaan konsep maka 

modifikasi alat dilakukan dengan penggambungan pisau bergeometri(Involute 

Blade) sesuai kebutuhan dan dikorelasikan pada bahan baku yang mempunyai 

sifat lunak-liat dengan kapasitas produksi pada kecepatan putaran 1500 rpm 

dengan tebal irisan 3 mm dihasilkan 97,38 kg, tebal irisan 5 mm dihasilkan 

162,30 kg, tebal irisan 10 mm dihasilkan 324,61 kg, pada kecepatan putaran 

800 rpm dengan tebal irisan 3 mm dihasilkan 51,94 kg, tebal irisan 5 mm 

dihasilkan 86,56 kg, tebal irisan 10 mm dihasilkan 173,12 kg, pada kecepatan 

putaran 500 rpm dengan tebal irisan 3 mm dihasilkan 32,46 kg, tebal irisan 5 

mm dihasilkan 54,10 kg, tebal irisan 10 mm dihasilkan 108,20 kg, pada 

kecepatan putaran 200 rpm dengan tebal irisan 3 mm dihasilkan 12,98 kg, 

tebal irisan 5 mm dihasilkan 21,64 kg, tebal irisan 10 mm dihasilkan 43,28 kg. 

 

Kata kunci : Involute blade, konvensional, kualitas, kuantitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Untuk menghadapi era pasar bebas se-Asia Tenggara itu, dunia usaha di 

Tanah Air tentu harus mengambil langkah-langkah strategis agar dapat 

menghadapi persaingan dengan negara ASEAN lainnya, tak terkecuali sektor 

Usaha Kecil Menengah (UKM). Pada umumnya terdapat suatu permasalahan 

yang hampir sama yang merujuk pada faktor internal yaitu pada segi kualitas 

dan produktivitas. Dari segi kualitas, perkembangan UKM dapat dinilai 

mengalami peningkatan pada segi kuantitas, tapi pada segi kualitas UKM 

masih terbilang belum merata, sehingga kuantitas yang terpenuhi tidak 

diimbangi dengan meratanya kualitas dari sektor UKM   tersebut. Dari segi 

produktivitas, peningkatan produktivitas sektor UKM masih terbilang rendah, 

hal tersebut dikarenakan beberapa faktor yaitu rendahnya kualitas sumber 

daya manusia (SDM) dalam memanajemen sektor UKM, peningkatan 

organisasi dan pemasaran, kurangnya penguasaan teknologi serta terbatasnya 

akses UKM terhadap sumber informasi, teknologi dan terutama permodalan.  

Untuk mendukung para pelaku Usaha Kecil Menengah maka 

diperlukannya suatu metode dalam melakukan produksi sebagai penunjang 

produktifitas dan kualitas. Adapun umumnya metode yang dilakukan oleh 

industri rumahan, proses produksi dilakukan secara manual. Kendala yang 

dihadapi dalam proses produksi manual adalah pada waktu proses produksi 
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yang tidak secepat mesin, serta keseragaman hasil yang dihasilkan akan 

berbeda.  

Sementara pada industri yang telah berkembang biasanya dilengkapi 

dengan mesin. Mesin tersebut bukanlah mesin-mesin modern seperti yang 

ada di pabrik-pabrik besar, melainkan mesin yang mudah diperoleh 

dipasaran. Salah satu contoh yang banyak dilakukan para pelaku UKM adalah 

pengolahan makanan. Industri pengolahan makanan pada umumnya 

mengolah bahan makanan dalam berbagai ragam kondisi asal bahan 

makanan.  

Salah satu varian makanan yang banyak diproduksi oleh UKM adalah 

makanan ringan,  dimana salah satu proses utamanya adalah perajangan 

bahan baku.  Perajangan bahan baku dilakukan untuk mempermudah proses 

pengeringan, pengepakan dan penggilingan. Perajangan dapat dilakukan 

dengan pisau, dengan alat mesin perajang khusus sehingga diperoleh irisan 

tipis atau potongan dengan ukuran yang dikehendaki. Semakin tipis bahan 

yang akan dikeringkan, semakin cepat penguapan air, sehingga mempercepat 

waktu pengeringan.  

Berawal dari observasi permasalahan yang ada dari video, pada proses 

pengolahan sale pisang banyak dilakukan dengan metode konvensional, 

dimana kurangnya fasilitas alat perajangan mengharuskan para pekerja 

melakukan pengolahan khususnya dalam perajangan dilakukan secara 

manual. Hal ini tentu menyebabkan produktifitas dan kualitas produk di 

UKM tersebut kurang maksimal. Produktifitas dipengaruhi oleh beberapa 
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faktor diantaranya mengharuskan para pekerja lebih teliti sehingga diperlukan 

banyak konsentrasi, kelelahan pekerja yang membuat pekerja kurang 

maksimal dalam menggunakan waktu, serta kecepatan dari para pekerja itu 

sendiri. Karena pada proses perajangan manual para pekerja harus memiliki 

keahlian dan keterampilan khusus. Selanjutnya kendala dalam peningkatan 

kualitas adalah pada keseragaman hasil irisan yang relatif berbeda. Maka 

diperlukannya penerapan teknologi tepat guna yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki proses produksi. 

Pada dasarnya untuk melakukan pemotongan atau perajangan pada 

pisang matang orang masih menggunakan cara manual yaitu melakukan 

pemotongan atau perajangan dengan menggunakan pisau tangan atau, 

sehingga kurang efisien waktu dan efisiensi tenaga pemakai (user) karena 

tenaga manusia mempunyai keterbatasan untuk mengerjakan. Pada 

perusahaan besar yang melibatkan proses perajangan seperti keju, ham 

menggunakan pisau besar yang bernama involute. Pisau tersebut tidak dapat 

diperoleh di pasaran, dikarenakan belum diproduksinya jenis pisau ini di 

Indonesia. 

Oleh sebab itu penulis merancang mesin perajang dengan memadukan 

pemakaian pisau involute yang sesederhana mungkin yang disesuaikan 

dengan keadaan home industri.Setelah mengamati dan mempelajari lebih 

lanjut dari masalah yang ada, bagaimana menghasilkan rancang bangun alat 

pengiris pisang matang dengan hasil irisan yang seragam dengan 

menggunakan involute blade slicer.  
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1.2 Rumusan masalah 

Bagaimana rancang bangun mesin perajang menggunakan involute 

blade untuk perajangan tipis pada bahan produk lunak-liat, seperti halnya 

pada perajangan pisang matang. 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari perancangan alat perajang iniadalah, sebagai 

berikut: 

1. Merancang pisau rajang bergeometri(involute blade) 

2. Merancang bagian-bagian atau elemen mesin rajang 

3. Menguji proses perajangan dengan bahan uji pisang matang 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang diperoleh dari perancangan alat perajang adalah: 

1. Mesin bersifat portable(mudah dipindahkan dalam waktu yang cepat), 

2. Lockdown (mudah dibongkar pasang), 

3. Memberi alternatif perajangan lain bagi UKM. 

1.5 Batasan masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Bahan baku affordable 

2. Alat perajang tersebut dapat digunakan dengan mudah oleh operator. 

3. Perbandingan efisiensi pemotongan manual dengan menggunakan mesin. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan  masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan yang diharapkan mampu memberikan gambaran pelaksanaan dan 

pembahasan laporan tugas akhir ini. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti yaitu mengenai perancangan dan pengembangan 

produk, serta komponen-komponen pendukung dalam perakitan alat perajang.  

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang lokasi penelitian, waktu penelitian, jenis data, 

metode pengumpulan data, metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian dan diagram alir penelitian.  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang pengumpulan data yang digunakan, 

pengolahan data serta dilakukan analisis dan usulan perbaikan berdasarkan 

hasil pengolahan data. 

BAB V: PENUTUP 

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan yang didapat dari 

penelitian dan saran-saran untuk perbaikan dan pengembangan di masa yang 

akan datang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perancangan yang dilakukan maka dihasilkan kesimpulan 

bahwa mesin perajangan dengan menggunakan Involute Blade dapat 

merajang secara tipis dan seragam pada pisang matang. Mesin dapat bekerja 

dengan baik tanpa terkendala isi dari bahan baku. Dibandingkan pengirisan 

manual 1,5 detik/irisan mesin perajang dapat bekerja lebih cepat yaitu 4,1 

irisan/detik. Sedangkan kapasitas perajangan dengan kecepatan putaran 1500 

rpm dengan tebal irisan 3 mm dihasilkan 97,38 kg, tebal irisan 5 mm 

dihasilkan 162,30 kg, tebal irisan 10 mm dihasilkan 324,61 kg, pada 

kecepatan putaran 800 rpm dengan tebal irisan 3 mm dihasilkan 51,94 kg, 

tebal irisan 5 mm dihasilkan 86,56 kg, tebal irisan 10 mm dihasilkan 173,12 

kg, pada kecepatan putaran 500 rpm dengan tebal irisan 3 mm dihasilkan 

32,46 kg, tebal irisan 5 mm dihasilkan 54,10 kg, tebal irisan 10 mm 

dihasilkan 108,20 kg, pada kecepatan putaran 200 rpm dengan tebal irisan 3 

mm dihasilkan 12,98 kg, tebal irisan 5 mm dihasilkan 21,64 kg, tebal irisan 

10 mm dihasilkan 43,28 kg. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan sebagai pertimbangan perbaikan 

dan penelitian selanjutnya adalah: 

1. Perbaikan pada pisau involute agar proses pemotongan berjalan lancar 

dengan pemberian patokan yang membuat hasil irisan dapat jatuh dengan 
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2. rapi dan pemberian penyapu pada kedua sisi pisau involute agar sisi pisau 

involute tetap bersih. 

3. Belum dapat dilakukan pengujian mesin perajangan sehingga 

membutuhkan perancangan hopper yang mendukung mesin perajangan 

dengan menentukan tekanan pada bahan baku, sehingga diperoleh tebal 

irisan yang diinginkan. 

4. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melengkapi penelitian ini supaya 

lebih baik, ada baiknya dalam penelitan selanjutnya diberikan analisis 

perbandingan biaya produksi antara perajangan manual dan perajangan 

menggunakan mesin. 
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